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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi yang menunjukkan kedudukan 

serta hubungan koordinasi antara departemen dan divisi di dalamnya. Kedudukan 

merupakan posisi atau tempat seseorang dalam struktur organisasi [15], sedangkan 

koordinasi adalah aktivitas untuk menghubungkan berbagai bagian dalam 

organisasi agar tercipta kerja sama yang harmonis, menghindari kesalahan 

komunikasi, dan menyelaraskan sumber daya menuju tujuan yang ditetapkan [16]. 

3.1.1 Kedudukan 

Kegiatan magang dilaksanakan di Departemen IT MIS, yang merupakan 

bagian dari Divisi IT Infrastructure, dengan kedudukan sebagai ERP 

Developer. Selama pelaksanaan magang, bimbingan diberikan langsung oleh 

Head ERP sebagai supervisor dan salah satu anggota tim ERP Developer 

sebagai mentor. Bentuk bimbingan ini mencakup pengarahan terkait 

mekanisme pengembangan aplikasi, yang dilaksanakan dengan koordinasi 

yang baik. Dalam struktur organisasi, kedudukan magang berada di bawah tim 

ERP Developer, dengan tanggung jawab mendukung pelaksanaan tugas-tugas 

teknis serta berkontribusi dalam pengembangan sistem ERP di lingkungan 

perusahaan.  

ERP Developer memiliki peran penting dalam merancang dan 

mengembangkan solusi Enterprise Resource Planning (ERP) yang efektif. 

Tugas utamanya dimulai dengan melakukan analisis atau riset kebutuhan bisnis 

untuk memahami secara mendalam sistem yang dibutuhkan perusahaan. Dalam 

proses ini, ERP Developer juga aktif berkomunikasi dengan pengguna bisnis 

untuk menggali kebutuhan spesifik mereka terhadap sistem ERP. Selain itu, 

ERP Developer bertanggung jawab dalam proses pengembangan aplikasi, 

khususnya pada modul Human Resources Information System (HRIS), dengan 
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memanfaatkan teknologi seperti PHP (Laravel), HTML, dan CSS untuk 

memastikan sistem berjalan optimal sesuai kebutuhan perusahaan. 

3.1.2 Koordinasi 

Koordinasi dan komunikasi antar anggota departemen dilakukan melalui 

berbagai media, seperti WhatsApp, Google Meet, atau secara langsung di 

kantor. Selama pelaksanaan kerja magang, seluruh aktivitas dilakukan secara 

penuh di kantor (full Work From Office/WFO), dengan jam kerja dimulai pukul 

08.00 pagi hingga 17.00 sore. Pola kerja ini memungkinkan kolaborasi yang 

lebih efektif serta memudahkan proses diskusi dan evaluasi tugas secara 

langsung.  

Koordinasi dengan supervisor memegang peran penting dalam 

kelancaran proses pengerjaan tugas sebagai ERP Developer. Setiap tugas yang 

diberikan biasanya memiliki estimasi waktu pengerjaan antara 1 hingga 3 hari. 

Setelah tugas diselesaikan, hasil pekerjaan dilaporkan kepada supervisor untuk 

didiskusikan bersama. Melalui diskusi ini, supervisor dapat memberikan 

masukan dan memastikan bahwa pekerjaan telah sesuai dengan standar serta 

kebutuhan yang ditetapkan. Koordinasi yang intens dan terarah ini 

memungkinkan setiap tahapan pekerjaan berjalan secara terstruktur dan efisien. 

Dengan komunikasi yang baik, pemahaman terhadap ekspektasi menjadi lebih 

jelas, sehingga pelaksanaan tugas selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih 

tepat sasaran. 

Melalui pelaksanaan tugas yang diberikan, kemampuan teknis dan 

pemahaman praktis terhadap proses kerja di dunia industri dapat diasah, 

khususnya dalam pengembangan sistem ERP. Di samping itu, pengalaman 

dalam berkomunikasi secara profesional, bekerja secara tim, serta memahami 

alur kerja dan tanggung jawab yang harus dijalankan dalam lingkungan kerja 

yang sesungguhnya turut diperoleh. Keseluruhan pengalaman ini menjadi 

bekal berharga untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja setelah 

menyelesaikan studi. 
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3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Pada pelaksanaan kerja magang di PT. Trans Digital Media yang berlangsung 

selama enam bulan, terdapat beberapa tugas dan uraian dari tugas kerja magang 

tersebut yang dilaksanakan selama proses magang berlangsung. Sebagai ERP 

Developer, terdapat tanggung jawab untuk menyelesaikan semua tugas yang 

diberikan dengan baik dan sesuai dengan standar perusahaan. Tugas dan uraian ini 

dapat diberikan oleh supervisor atau mentor yang membutuhkan bantuan untuk 

kelangsungan proyek yang berjalan. Tabel 3.1 memperlihatkan pelaksanaan tugas 

kerja magang, yang mencakup proyek HR Newsletter yang dilaksanakan, kegiatan 

yang dilakukan dalam proyek tersebut, serta tanggal mulai dan tanggal selesai 

masing-masing kegiatan proyek. HR Newsletter adalah platform yang dirancang 

untuk mempermudah departemen HR dalam membuat dan mengirim newsletter 

sebagai media penyebaran informasi internal.  

Tabel 3.1 Pelaksanaan Tugas Kerja Magang 

Proyek Kegiatan Mulai Selesai 

Proyek HR 

Newsletter 

Riset newsletter dan analisis 

kebutuhan HR  
3 Februari 2025 6 Februari 2025 

Pembuatan konsep dan fitur 

aplikasi website 
6 Februari 2025 11 Februari 2025 

Pembuatan desain template 

newsletter dan prototipe 

aplikasi website 

12 Februari 2025 17 Februari 2025 

Review dan finalisasi desain 17 Februari 2025 28 Februari 2025 

Pengembangan frontend 

dan backend aplikasi 

website 

3 Maret 2025 20 Juni 2025 

(Sumber olahan peneliti, 2025) 

3.2.1 Riset Newsletter dan Analisis Kebutuhan HR 

Pelaksanaan proyek HR Newsletter dimulai pada minggu pertama masa 

magang dengan melakukan riset terkait pengembangan newsletter. Riset ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam pengembangan aplikasi berbasis 

website yang dapat membantu tim HR dalam membuat, mengelola, dan 

mengirimkan konten newsletter secara efisien kepada seluruh karyawan di 
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detikcom. Riset mencakup analisis konsep, fitur, serta kebutuhan lainnya yang 

diperlukan dalam proyek ini. 

Riset diawali dengan pencarian mendalam mengenai newsletter melalui 

beberapa jurnal dan artikel di Google Chrome. Pencarian dimulai dari 

pengertian newsletter, yaitu salah satu bentuk publikasi periodik yang 

berfungsi sebagai alat komunikasi utama bagi karyawan. Selanjutnya, dibahas 

karakteristik newsletter serta alasan mengapa media ini menjadi salah satu alat 

komunikasi perusahaan yang efektif, yaitu karena sifatnya yang praktis, hemat 

biaya, dan tepat sasaran. Gambar 3.1 menunjukkan hasil riset terkait 

pengertian, karakteristik, serta alasan efektivitas penggunaan media newsletter 

pada Google Slides. 

  

Gambar 3.1 Pengertian, Karakteristik, serta Alasan Efektivitas Penggunaan Media Newsletter 

Kemudian, riset dilanjutkan dengan menelusuri berbagai aplikasi website 

yang dirancang untuk membuat dan mengirimkan newsletter, khususnya yang 

sedang populer saat ini, melalui Google Chrome. Beberapa aplikasi yang 

dijadikan referensi antara lain Mailchimp, MailerLite, KIT, dan Beehiiv. 

Setelah mencoba keempat aplikasi tersebut, dilakukan analisis terhadap 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Hasil analisis ini kemudian 
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dibandingkan dan dimasukkan ke dalam Google Slides dalam bentuk tabel, 

seperti pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Perbandingan Empat Aplikasi Newsletter 

Setelah itu, dilakukan wawancara dengan salah satu anggota departemen 

HR untuk menggali lebih dalam kebutuhan departemen tersebut terkait 

pengembangan aplikasi website ini. Gambar 3.3 menampilkan dokumentasi 

kegiatan wawancara yang dilakukan sebagai bagian dari proses identifikasi 

kebutuhan departemen HR. Topik yang dibahas dalam wawancara mencakup 

aplikasi website yang sebelumnya digunakan, kelebihan dan kekurangannya, 

serta harapan dan kebutuhan HR terhadap aplikasi website yang akan 

dikembangkan. 
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Gambar 3.3 Wawancara mengenai kebutuhan HR 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa departemen HR 

sebelumnya telah menggunakan sebuah aplikasi website untuk membuat dan 

mengirimkan newsletter. Namun, aplikasi tersebut memiliki beberapa 

kekurangan, seperti jumlah fitur yang terlalu banyak sehingga banyak di 

antaranya tidak dimanfaatkan, antarmuka yang sulit dinavigasi oleh pengguna, 

serta keterbatasan dalam menyesuaikan konten sesuai dengan kebutuhan. Hal-

hal tersebut menjadi alasan utama perlunya pengembangan atau peningkatan 

aplikasi website untuk pembuatan dan pengiriman HR Newsletter yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3.2.2 Pembuatan Konsep dan Fitur Aplikasi Website 

Setelah melakukan riset dan analisis kebutuhan HR, tahap selanjutnya 

adalah merancang konsep dan fitur aplikasi website dengan mengumpulkan 

hasil riset dan analisis yang telah diperoleh. Hasil riset dan analisis kebutuhan 

HR menunjukkan bahwa aplikasi website sebelumnya memiliki terlalu banyak 

fitur tambahan seperti analitik, sehingga banyak di antaranya tidak 

dimanfaatkan. Konsep aplikasi website yang digunakan adalah platform 

khusus untuk pembuatan dan pengiriman newsletter oleh HR untuk 

menyampaikan informasi ke berbagai departemen, sebagai solusi untuk 
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mengatasi masalah tersebut. Gambar 3.4 menunjukkan konsep aplikasi yang 

sudah dimasukkan ke dalam Google Slides. 

 

Gambar 3.4 Konsep Aplikasi pada Google Slides 

Fokus utama aplikasi ini adalah kemudahan dalam pengelolaan kontak, 

pembuatan konten yang fleksibel, serta pengiriman email yang sederhana tanpa 

proses yang rumit. Tampilan aplikasi ini juga dirancang simpel dan bersih agar 

aplikasi website lebih mudah untuk dinavigasi oleh pengguna. Berikut adalah 

fitur-fitur yang akan ada pada aplikasi website HR Newsletter. 

Pertama, terdapat fitur Dashboard, yaitu fitur yang menampilkan tabel 

untuk melihat newsletter yang telah dikirim. Tabel ini dilengkapi dengan 

informasi seperti nama newsletter yang dibuat, tanggal pengiriman, penerima 

newsletter, jumlah yang sudah terkirim, serta status pengiriman newsletter. 

Status pengiriman dapat mencakup beberapa kondisi, yaitu: "Completed" jika 

semua newsletter berhasil terkirim, "Partially Sent" jika hanya sebagian 

newsletter yang berhasil terkirim, "Failed" jika semua newsletter gagal 

terkirim, "Scheduled" jika tanggal pengiriman sudah dijadwalkan namun 

belum mencapai tanggal tersebut, dan "Pending" jika pengiriman masih 

menunggu atau berada dalam antrean pengiriman newsletter lainnya. 
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Kedua, terdapat fitur Create Newsletter, yaitu fitur yang menyediakan 

halaman kosong (blank page) dan beberapa template yang bisa digunakan oleh 

pengguna. Template tersebut disusun dalam bentuk grid dengan preview untuk 

memudahkan pengguna melihat secara visual pilihan yang tersedia. Pengguna 

dapat memilih halaman kosong untuk membuat newsletter dari awal sesuai 

keinginan, atau memilih template yang sudah disediakan dan menyesuaikan 

layout serta isinya sesuai kreativitas dan kebutuhan mereka. 

Ketiga, terdapat fitur Newsletter Workshop, yaitu fitur yang dirancang 

untuk memfasilitasi pengguna dalam menyusun dan mengatur newsletter 

mereka. Fitur ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu Create Content, Select 

Recipient, dan Preview and Send Newsletter. Pada bagian pertama (Create 

Content), pengguna dapat mengisi informasi pengiriman seperti subject, nama 

pengirim, email pengirim, dan email balasan. Selain itu, pengguna juga dapat 

memilih template yang ingin digunakan serta melakukan pengeditan pada 

template tersebut sesuai kebutuhan. Pada bagian kedua (Select Recipient), 

pengguna dapat mengisi detail informasi penerima newsletter, dengan 

dukungan untuk lebih dari satu penerima. Kemudian, pada bagian ketiga 

(Preview and Send Newsletter), pengguna dapat melihat preview dari 

newsletter yang telah dibuat, meninjau ulang informasi pengiriman yang telah 

diisi sebelumnya, serta menentukan metode pengiriman, yaitu mengirim 

langsung atau menjadwalkan pengiriman. Selain itu, tersedia juga fitur untuk 

mengirim email percobaan ke alamat yang ditentukan oleh pengguna. 

Keempat, terdapat fitur Work History, yaitu fitur yang menampilkan 

seluruh newsletter yang telah dibuat oleh pengguna. Fitur ini memiliki tampilan 

yang mirip dengan Create Newsletter, yang menggunakan grid untuk 

memudahkan navigasi dalam aplikasi. Perbedaannya terletak pada konten yang 

ditampilkan, di mana halaman ini hanya menampilkan template yang telah 

digunakan dan dimodifikasi oleh pengguna, yang kemudian dapat dimodifikasi 

kembali sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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Terakhir, terdapat fitur Contact, yaitu fitur yang menampilkan daftar 

kontak yang dikelompokkan berdasarkan segmen atau tag. Daftar kontak ini 

disajikan dalam bentuk tabel, dengan informasi mengenai nama kontak, 

deskripsi kontak, jumlah anggota yang dimiliki, serta ikon untuk menghapus 

atau mengedit kontak tersebut. Pada halaman ini, pengguna dapat mengelola 

kontak dengan cara menambahkan, memodifikasi, atau menghapus kontak 

beserta anggotanya, atau hanya mengelola anggota di dalam kontak tersebut.  

 

Gambar 3.5 Presentasi Hasil Pembuatan Konsep dan Fitur Aplikasi 

Seluruh konsep dan fitur yang telah dirancang dirangkum ke dalam 

presentasi menggunakan Google Slides, seperti ditunjukkan pada Gambar 3.4 

dan Gambar 3.5. Presentasi tersebut juga mencakup teknologi yang akan 

digunakan, alur data (data flow), palet warna (color palette), serta alur aplikasi 

(flow aplikasi) yang akan dikembangkan. Diagram alur aplikasi (flow aplikasi) 

HR Newsletter ditampilkan dalam Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Flow Aplikasi HR Newsletter 

Presentasi ini dipaparkan kepada tim HR, supervisor, dan mentor magang 

sebagai bagian dari proses evaluasi. Melalui presentasi yang dilakukan, 

diperoleh berbagai masukan dan tanggapan yang berguna untuk 

menyempurnakan rancangan. Hasil diskusi tersebut menjadi dasar untuk 

memperoleh persetujuan dan melanjutkan ke tahap pengembangan berikutnya.  

3.2.3 Pembuatan Desain Template Newsletter dan Prototipe Aplikasi 

Website 

Setelah dilakukan riset, analisis, perumusan konsep dan fitur, serta 

presentasi kepada tim HR, langkah selanjutnya adalah pembuatan desain 

template newsletter dan prototipe aplikasi. Proses perancangan ini dilakukan 

menggunakan alat desain berbasis web, yaitu Figma. Pemilihan Figma 

didasarkan pada fakta bahwa aplikasi ini merupakan salah satu tools yang 

umum digunakan di perusahaan detikcom. Selain itu, Figma menyediakan 

berbagai fitur yang memudahkan dalam pembuatan template dan prototipe, 

serta mendukung akses mudah terhadap ikon, simbol, dan penyusunan alur 

(flow) dalam pengembangan aplikasi web.  

3.2.3.1 Desain Template Newsletter 
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Template newsletter yang dibuat dirancang agar dapat digunakan 

dan disesuaikan oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan dan kreativitas 

mereka, termasuk pengeditan layout dan isi. Setelah mencari referensi 

dan mendapatkan contoh dari tim HR, dilakukan perancangan sebanyak 

13 template newsletter. Template tersebut dibagi ke dalam enam 

kategori, yaitu Welcoming Card, Acceptance Card, HR Notice, HR 

Insight, HR News, dan Birthday Card. 

Pertama, terdapat template Welcoming Card, yaitu newsletter 

yang berfungsi untuk menyambut karyawan baru dan dapat dikirimkan 

kepada seluruh karyawan detikcom. Template ini dilengkapi dengan foto, 

nama, dan deskripsi singkat mengenai karyawan baru tersebut. Selain itu, 

newsletter ini juga memuat informasi tambahan seperti lowongan kerja 

di detikcom, akun media sosial resmi, serta berbagai aktivitas yang 

dilakukan di lingkungan detikcom. Gambar 3.7 menunjukkan desain 

Welcoming Card yang dibuat menggunakan Figma.  

 

Gambar 3.7 Desain Welcoming Card pada Figma 

Kedua, terdapat template Acceptance Card, yaitu newsletter yang 

berfungsi untuk menginformasikan penerimaan karyawan baru dan 

dikirimkan kepada calon karyawan yang diterima di detikcom. Template 

ini memuat ucapan selamat, tanggal mulai bekerja, serta beberapa 
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ketentuan atau persyaratan yang harus dipatuhi selama masa kerja. 

Acceptance Card ini memiliki dua tipe dengan total delapan desain latar 

belakang yang dirancang menggunakan Figma, seperti ditampilkan pada 

Gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8 Desain Acceptance Card pada Figma 

Ketiga, terdapat template HR Notice, yaitu newsletter yang 

berfungsi untuk menyampaikan informasi terkait pengumuman terbaru 

di perusahaan. Template ini dirancang dengan tampilan yang menarik 

agar penerima tertarik untuk membaca setiap informasi yang 

disampaikan oleh tim HR. HR Notice memiliki dua tipe desain dengan 

latar belakang dan tampilan yang berbeda, seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.9. 
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Gambar 3.9 Desain HR Notice pada Figma 

Keempat, terdapat template HR Insight, yaitu newsletter yang 

berfungsi untuk membagikan insight atau wawasan terbaru seputar 

perusahaan. Template ini dilengkapi dengan teks dan gambar yang 

disusun secara menarik agar mudah dibaca oleh penerima newsletter. HR 

Insight hanya memiliki satu tipe desain dengan gaya tampilan yang unik, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.10. 

 

Gambar 3.10 Desain HR Insight pada Figma 
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Kelima, terdapat template HR News, yaitu newsletter yang 

memiliki fungsi serupa dengan HR Notice, yaitu untuk menyampaikan 

berita terbaru mengenai perusahaan. Template ini dilengkapi dengan 

teks, gambar, dan dekorasi yang dirancang untuk membuatnya menarik 

dan mudah dibaca oleh penerima newsletter. HR News memiliki empat 

tipe desain dengan tampilan, latar belakang, dan gaya yang berbeda, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.11. 

 

Gambar 3.11 Desain HR News pada Figma 

Keenam, terdapat template Birthday Card, yaitu newsletter yang 

berfungsi untuk menyampaikan ucapan selamat ulang tahun beserta 

harapan dan doa yang menyertainya. Template ini dilengkapi dengan 

gambar karyawan yang berulang tahun, teks ucapan, harapan, dan doa, 

serta dekorasi yang menarik. Birthday Card memiliki tiga tipe desain 

dengan tampilan dan latar belakang yang berbeda-beda, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.12. 



 

 

27 
Perancangan dan Pengembangan..., Khalisha Kiara Sandhi, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3.12 Desain Birthday Card pada Figma 

3.2.3.2 Desain Prototipe Aplikasi Website HR Newsletter 

Prototipe aplikasi website HR Newsletter dibuat untuk 

mempermudah pengembang aplikasi dan tim HR dalam menggambarkan 

aplikasi yang ingin dibuat. Prototipe ini akan digunakan sebagai referensi 

dan panduan dalam pengembangan aplikasi website HR Newsletter. 

Prototipe ini mencakup enam halaman, terdiri atas satu halaman Login 

dan lima halaman fitur utama yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu 

Dashboard, Create Newsletter, Newsletter Workspace, Work History, 

dan Contacts. 

Pertama, halaman Login terdiri dari satu halaman yang 

sederhana. Halaman ini berisi logo perusahaan, nama website aplikasi, 

serta kotak yang menampilkan textbox untuk pengguna memasukkan 

email dan password, dan tombol untuk forgot password serta login. 

Gambar 3.13 menunjukkan tampilan desain halaman login yang dibuat 

menggunakan Figma. 
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Gambar 3.13 Desain Halaman Login pada Figma 

Kedua, halaman Dashboard terdiri atas satu halaman yang 

menampilkan tabel berisi informasi mengenai newsletter yang telah 

dikirim. Tabel ini mencakup nama newsletter, tanggal pengiriman, 

penerima, jumlah yang sudah terkirim, serta status pengiriman. Gambar 

3.14 menunjukkan tampilan desain halaman Dashboard yang dibuat 

menggunakan Figma. 

 

Gambar 3.14 Desain Halaman Dashboard pada Figma 
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Ketiga, halaman Create Newsletter terdiri atas satu halaman yang 

menampilkan pilihan template newsletter dalam bentuk grid. Halaman 

ini dilengkapi dengan gambar preview dari setiap template untuk 

mempermudah pengguna dalam memilih secara visual. Saat pengguna 

mengarahkan kursor ke salah satu template (hover), akan muncul tombol 

'Choose this template' di atas gambar preview, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 3.15.  

 

Gambar 3.15 Desain Halaman Create Newsletter pada Figma 

Keempat, halaman Newsletter Workspace terdiri atas tiga bagian 

utama. Bagian pertama, yaitu Create Content, digunakan untuk membuat 

dan memodifikasi isi newsletter serta mengisi informasi terkait 

pengiriman. Gambar 3.16 menunjukkan desain bagian pertama (Create 

Content) yang dibuat menggunakan Figma.  
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Gambar 3.16 Desain Bagian Pertama (Create Content) dari Newsletter Workspace pada Figma 

Bagian kedua, yaitu Select Recipient, berfungsi untuk memilih penerima 

newsletter, baik dari daftar kontak yang sudah tersedia, seperti terlihat 

pada Gambar 3.17, maupun dengan menambahkan kontak baru.  

 

Gambar 3.17 Desain Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace dengan 

Pemilihan Recipient dari Daftar Kontak pada Figma 
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Penambahan kontak baru dapat dilakukan melalui metode input manual, 

seperti terlihat pada Gambar 3.18, atau menggunakan metode drag and 

drop, seperti terlihat pada Gambar 3.19.  

 

Gambar 3.18 Desain Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace dengan 

Pemilihan Recipient melalui Penambahan Kontak Baru secara Manual pada Figma 

 

Gambar 3.19 Desain Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace dengan 

Pemilihan Recipient melalui Penambahan Kontak Baru secara Drag and Drop pada Figma 

Bagian ketiga, yaitu Preview and Send Newsletter, memungkinkan 

pengguna untuk melihat pratinjau hasil newsletter yang telah dibuat, 

meninjau ulang informasi pengiriman, serta melakukan uji coba 
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pengiriman. Bagian ini juga dilengkapi dengan dua opsi pengiriman, 

yaitu mengirim secara langsung, seperti ditunjukkan pada Gambar 3.20, 

atau menjadwalkan pengiriman untuk waktu tertentu di kemudian hari, 

sebagaimana terlihat pada Gambar 3.21.  

 

Gambar 3.20 Desain Bagian Ketiga (Preview and Send Newsletter) dari Newsletter Workspace 

dengan Opsi Pengiriman Newsletter secara Langsung pada Figma 

 

Gambar 3.21 Desain Bagian Ketiga (Preview and Send Newsletter) dari Newsletter Workspace 

dengan Opsi Menjadwalkan Pengiriman Newsletter pada Figma 

Kelima, halaman Work History terdiri atas satu halaman yang 

menampilkan gambar preview template newsletter dalam bentuk grid, 
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yang telah dimodifikasi oleh pengguna sebelumnya. Fungsionalitas 

halaman ini serupa dengan halaman Create Newsletter, di mana ketika 

pengguna mengarahkan kursor ke salah satu template (hover), akan 

muncul tombol 'Choose this template' di atas gambar pratinjau. Gambar 

3.22 menunjukkan desain halaman Work History yang dibuat 

menggunakan Figma. 

 

Gambar 3.22 Desain Halaman Work History pada Figma 

Keenam, halaman Contacts terdiri atas lima bagian. Bagian 

pertama adalah Contact List yang menampilkan daftar kontak dalam 

bentuk tabel, menampilkan informasi seperti nama kontak, deskripsi 

kontak, jumlah anggota, serta ikon untuk mengedit atau menghapus 

kontak. Pada halaman ini juga terdapat tombol untuk menambahkan 

kontak baru, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.23. 
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Gambar 3.23 Desain Bagian Pertama (Contact List) dari Halaman Contacts pada Figma 

Bagian kedua adalah Add Contact, yang menampilkan dua opsi 

penambahan kontak, yaitu secara input manual atau melalui metode drag 

and drop, seperti terlihat pada Gambar 3.24 dan Gambar 3.25. 

 

Gambar 3.24 Desain Bagian Kedua (Add Contact) dari Halaman Contacts melalui Input 

Manual pada Figma 
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Gambar 3.25 Desain Bagian Kedua (Add Contact) dari Halaman Contacts melalui Drag and 

Drop pada Figma 

Bagian ketiga adalah Edit Contact, yang menampilkan textbox untuk 

mengubah nama dan deskripsi kontak. Selain itu, terdapat tabel berisi 

daftar anggota dalam kontak tersebut yang mencakup informasi nama, 

email, posisi, serta ikon untuk mengedit atau menghapus anggota. 

Terdapat pula tombol untuk menambahkan anggota baru, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.26. 

 

Gambar 3.26 Desain Bagian Ketiga (Edit Contact) dari Halaman Contacts pada Figma 
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Bagian keempat adalah Add Member, yang memiliki tampilan dan 

fungsionalitas serupa dengan halaman Add Contact, yaitu memberikan 

dua pilihan penambahan anggota: secara input manual atau dengan drag 

and drop, seperti pada Gambar 3.27 dan Gambar 3.28. 

 

Gambar 3.27 Desain Bagian Keempat (Add Member) dari Halaman Contacts melalui Input 

Manual pada Figma 

 

Gambar 3.28 Desain Bagian Keempat (Add Member) dari Halaman Contacts melalui Drag and 

Drop pada Figma 

Bagian kelima adalah Edit Member, yaitu halaman yang memungkinkan 

pengguna untuk mengubah informasi nama, posisi, dan email dari 
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anggota dalam suatu kontak, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 

3.29. 

 

Gambar 3.29 Desain Bagian Kelima (Edit Member) dari Halaman Contacts pada Figma 

3.2.4 Review dan Finalisasi Desain 

Setelah proses pembuatan desain template newsletter dan prototipe 

aplikasi website selesai dilakukan, kedua hasil tersebut dipresentasikan kepada 

tim HR untuk mendapatkan persetujuan dan dapat dilanjutkan ke tahap 

pengembangan. Presentasi ini bertujuan untuk mendapatkan peninjauan ulang 

serta evaluasi dari tim HR terhadap desain template dan prototipe yang telah 

dibuat, sehingga dapat dilakukan finalisasi desain dengan mempertimbangkan 

masukan yang diberikan. Selain itu, presentasi ini juga menjadi kesempatan 

untuk memastikan bahwa desain yang dibuat sesuai dengan standar dan 

preferensi tim HR. 

Pada saat presentasi, tim HR meninjau hasil desain dan memberikan 

beberapa masukan. Pertama, untuk desain template, tim HR mengusulkan 

penambahan satu template welcome card yang serupa dengan desain 

sebelumnya yang pernah dibuat oleh UI Developer. Kedua, pada prototipe 

aplikasi website, tim HR menginginkan agar di halaman newsletter workspace 

disediakan tombol untuk memilih template yang ingin digunakan. Selain itu, 
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pada fitur newsletter workspace, tim HR juga mengusulkan agar wadah konten 

dapat dibuat drag and drop untuk memudahkan pengguna dalam menyusun isi 

konten. 

Menindaklanjuti masukan tersebut, dua tambahan template welcome 

card dibuat dengan desain yang serupa dengan versi sebelumnya. Template 

tambahan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.30. 

 

Gambar 3.30 Desain Tambahan Welcoming Card pada Figma 

Untuk prototipe aplikasi website, revisi dilakukan dengan menambahkan 

tombol pemilih template, seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.31. Ketika 

tombol tersebut diklik, sebuah pop-up akan muncul menampilkan beberapa 

pilihan template yang tersedia, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.32. 

Pengguna kemudian dapat memilih salah satu template, yang akan ditampilkan 

dalam kotak editor untuk memungkinkan pengguna mengedit isi kontennya. 
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Gambar 3.31 Tombol Pemilih Template pada Newsletter Workspace 

 

Gambar 3.32 Pop-up Beberapa Pilihan Template yang Tersedia pada Newsletter Workspace 

Sebagai tindak lanjut atas usulan tim HR, dilakukan riset untuk 

menindaklanjuti usulan dari tim HR terkait pembuatan wadah konten yang 

mendukung fitur drag and drop, untuk memudahkan pengguna dalam 

menyusun isi konten. Untuk itu, dibutuhkan sebuah WYSIWYG editor (What 

You See Is What You Get) yang mendukung antarmuka visual interaktif. 

Setelah dilakukan riset, ditemukan beberapa solusi potensial, seperti 



 

 

40 
Perancangan dan Pengembangan..., Khalisha Kiara Sandhi, Universitas Multimedia Nusantara 

Summernote, GrapesJS, TinyMCE, CKEditor, Craft.js, dan Reka.js. Tabel 3.2 

menunjukkan perbandingan dari keenam WYSIWYG editor tersebut. 
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Tabel 3.2 Perbandingan beberapa WYSIWYG Editor 

Kriteria Summernote GrapesJS TinyMCE CKEditor Craft.js Reka.js 

Open Source Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

Fitur Drag and 

Drop 
Terbatas Ya Terbatas Terbatas Ya Ya 

Mudah 

Diimplementasikan 

(API) 

Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak 

Custom Komponen Terbatas Ya Ya Ya Ya Ya 

Dukungan & 

Dokumentasi 
Cukup Lengkap Lengkap Lengkap Terbatas Terbatas 

Fitur Pembuatan & 

Pengiriman 

Newsletter 

Dasar (teks & 

gambar) 

Lengkap (builder 

& export HTML) 
Dasar 

Dasar (butuh 

plugin) 

Tidak tersedia 

langsung 

Tidak tersedia 

langsung 

(Sumber olahan peneliti, 2025)
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Berdasarkan hasil perbandingan pada Tabel 3, GrapesJS dipilih sebagai 

solusi yang paling sesuai dengan kebutuhan aplikasi HR Newsletter dan 

preferensi tim HR. Dengan demikian, GrapesJS kemudian diimplementasikan 

dalam pengembangan frontend dan backend aplikasi website sebagai langkah 

nyata dari hasil riset yang telah dilakukan.  

3.2.5 Pengembangan Frontend dan Backend Aplikasi Website  

Setelah dilakukan proses review dan finalisasi desain, proses dilanjutkan 

ke tahap berikutnya, yaitu pengembangan frontend dan backend aplikasi 

website. Pengembangan frontend mencakup pembuatan tampilan antarmuka 

pengguna seperti halaman login, dashboard, dan halaman fungsional lainnya, 

serta memastikan tampilan responsif di berbagai perangkat. Sementara itu, 

pengembangan backend mencakup pengelolaan database, pembuatan logika 

bisnis, pengaturan routing, serta integrasi antara frontend dan database 

menggunakan API. Fungsi-fungsi seperti autentikasi pengguna, validasi data, 

dan operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) juga diterapkan.  

Pengembangan frontend dan backend dilaksanakan menggunakan 

framework PHP, yaitu CodeIgniter 4, sesuai arahan dari mentor di detikcom. 

Pada awalnya, database yang digunakan adalah PostgreSQL sehingga perlu 

mengunduh dan menggunakan pgAdmin 4 sebagai aplikasi pengelola database 

sesuai instruksi mentor. Namun, saat proses pemindahan kode ke folder baru 

yang diberikan mentor, database beralih ke MySQL, sehingga dilakukan 

penyesuaian. 

Seiring dengan penggunaan CodeIgniter 4, dilakukan pengunduhan 

beberapa tools pendukung yang umum digunakan di perusahaan detikcom, 

antara lain Visual Studio Code (VSCode) sebagai code editor, Composer untuk 

manajemen dependensi, Git Bash untuk menjalankan dan mengelola aplikasi, 

serta XAMPP sebagai server lokal untuk pengujian aplikasi. Namun, 

penggunaan Git Bash kemudian tidak dilanjutkan dan digantikan dengan 
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terminal bawaan VSCode sesuai arahan mentor. Gambar 3.33 menunjukkan 

flowchart alur kerja pengembangan frontend dan backend pada aplikasi website 

ini. 

 

Gambar 3.33 Flowchart Pengembangan Frontend dan Backend Aplikasi Website HR Newsletter 

3.2.5.1 Implementasi Prototipe pada CodeIgniter 4  

Implementasi prototipe dilakukan dengan menggunakan 

framework CodeIgniter 4 yang mendukung arsitektur Model-View-

Controller (MVC) untuk memudahkan pengembangan aplikasi secara 

terstruktur. Tahap awal dimulai dengan instalasi CodeIgniter 4 

menggunakan Composer, dilanjutkan dengan pembuatan struktur proyek 

dan konfigurasi dasar. Proses implementasi mencakup pembuatan 

halaman Dashboard, Create Newsletter, Newsletter Workspace, Work 

History, Contacts, dan Login sesuai dengan desain prototipe yang telah 

disusun. Dalam proses pengembangan, framework Metronic digunakan 

sebagai template antarmuka pengguna (User Interface/UI) untuk 

mempermudah pembuatan desain yang konsisten, responsif, dan modern. 

Pemilihan framework ini dilakukan berdasarkan arahan mentor untuk 

memastikan kualitas tampilan serta efisiensi dalam pengembangan. 

3.2.5.1.1 Halaman Dashboard 

Pertama, halaman Dashboard dirancang untuk menampilkan 

tabel berisi daftar newsletter yang telah dikirim oleh pengguna. Tabel ini 

dibuat menggunakan elemen <table> yang dibungkus dalam div dengan 

class table-responsive, sehingga memungkinkan tampilan tabel dapat di 

scroll secara horizontal jika tampilan tidak muat pada layar. Bagian 
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kepala tabel menggunakan elemen <thead> dengan tujuh kolom utama, 

yaitu kolom checkbox untuk memilih baris, nomor, nama campaign, 

tanggal pengiriman, grup penerima atau nama tag, jumlah newsletter 

yang telah terkirim, status pengiriman, dan kolom aksi. Seluruh kolom 

pada kepala tabel ditata dengan class min-w-* dari bootstrap, untuk 

mengatur lebar minimum kolom, seperti yang terlihat pada Gambar 3.34. 

 

Gambar 3.34 Kode Halaman Dashboard (1) 

Selanjutnya, bagian isi tabel diisi secara manual menggunakan 

elemen <tbody> yang dengan elemen <td>, yang berisi konten seperti 

link judul newsletter, teks tambahan (seperti kode kampanye), jumlah 

newsletter yang telah terkirim, status pengiriman, serta dua buah tombol 
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aksi yang menggunakan ikon SVG untuk representasi edit dan delete. Isi 

tabel ini dapat dilihat pada Gambar 3.35. 

 

Gambar 3.35 Kode Halaman Dashboard (2) 

Setelah seluruh proses pembuatan, pengujian, dan perapian 

kode selesai dilakukan, tampilan akhir yang akan disajikan kepada 

pengguna ditunjukkan pada Gambar 3.36. 

 

Gambar 3.36 Tampilan Halaman Dashboard 

3.2.5.1.2 Halaman Create Newsletter 
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Kedua, halaman Create Newsletter dirancang untuk 

menampilkan daftar template yang tersedia dalam format grid, sehingga 

memudahkan pengguna dalam memilih template yang diinginkan 

sebagai dasar dalam pembuatan newsletter. Daftar template ini ditata 

dengan menggunakan class bernama template-grid, yang membuat 

tampilan halaman ini menjadi flexible. Hal ini dilakukan dengan 

menggunakan properti CSS wrap pada flex-wrap untuk membungkus 

baris secara otomatis, gap untuk memberi jarak antar item, dan margin 

atas-bawah untuk memberikan jarak antara judul halaman dengan grid 

yang dibuat.  

Kemudian, setiap template yang tersedia pada grid dibungkus 

dalam elemen <div> dengan class template-item, yang dibuat agar tampil 

rapi dan menarik. Class ini juga menggunakan beberapa properti CSS, 

yaitu width dan height untuk mengatur ukuran tetap, justify-content dan 

align-items-center untuk membuat template  di tengah secara vertikal dan 

horizontal, serta box-shadow untuk memberikan efek bayangan pada tiap 

kotak template. Struktur dan implementasi class template-item serta 

template-grid dapat diamati pada Gambar 3.37, yang menggambarkan 

bagaimana kedua class tersebut digunakan dalam membentuk tampilan 

antarmuka pemilihan template. 
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Gambar 3.37 Kode Halaman Create Newsletter (1) 

Selain itu, pada Gambar 3.38, dapat dilihat bahwa di dalam 

elemen <div> dengan class template-item, terdapat elemen gambar yang 

berfungsi sebagai pratinjau template. Gambar ini dapat diklik untuk 

mengarahkan pengguna ke halaman Newsletter Workspace 

menggunakan atribut event handler onclick pada JavaScript. Setiap 

template juga disertai dengan label yang menjelaskan nama template, 

seperti "Blank" dan "Template 1". Hasil tampilan halaman Create 

Newsletter ini dapat dilihat pada Gambar 3.39. 
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Gambar 3.38 Kode Halaman Create Newsletter (2) 

 

Gambar 3.39 Tampilan Halaman Create Newsletter 

3.2.5.1.3 Halaman Newsletter Workspace 

Ketiga, halaman Newsletter Workspace dibuat untuk 

memudahkan pengguna dalam mengelola proses pengiriman newsletter, 

mulai dari pengisian informasi pengiriman, pembuatan konten, 

pemilihan penerima, hingga peninjauan ulang dan pengiriman akhir. 

Halaman ini terbagi menjadi tiga bagian utama: 
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1. Bagian pertama, yaitu Create Content, berfungsi sebagai wadah 

bagi pengguna untuk mengisi informasi pengiriman serta membuat 

konten newsletter sesuai kebutuhan. Pada bagian ini, terdapat dua 

sub-bagian utama, yaitu Sending Details dan Newsletter Editor. 

Pada sub-bagian Sending Details, pengguna dapat mengisi 

informasi terkait pengiriman email, seperti subject email, nama 

pengirim, email pengirim, dan email untuk balasan (reply-to). Sub-

bagian ini dibuat dalam bentuk form, yang terdiri dari elemen-

elemen HTML seperti <label> untuk memberikan keterangan pada 

setiap kolom isian, serta <input> sebagai wadah bagi pengguna 

untuk memasukkan data. Contoh struktur kode dari bagian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.40, yang menampilkan potongan kode 

HTML untuk elemen form tersebut. 

 

Gambar 3.40 Kode Bagian Pertama (Create Content) dari Newsletter Workspace (1) 

Selain itu, pengguna dapat memilih template yang akan digunakan 

dengan menekan tombol “Choose Template”, yang akan 

memunculkan sebuah pop-up berisi beberapa opsi template. 

Pilihan template ditampilkan menggunakan radio button, sehingga 

hanya satu template dapat dipilih. Pengimplementasian radio 

button ini dilakukan dengan menggunakan elemen <div> class 

Bootstrap radio-container, yang berisi elemen <input> dengan 
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atribut type="radio" untuk mengaktifkan radio button, serta 

elemen <label> yang menunjukkan judul template. Struktur ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.41.  

 

Gambar 3.41 Kode Bagian Pertama (Create Content) dari Newsletter Workspace (2) 

Setelah template dipilih, tampilan akan beralih ke bagian 

newsletter editor, yaitu area untuk membuat dan mengedit konten 

newsletter menggunakan GrapesJS. Penggunaan GrapesJS 

diimplementasikan dengan membangun tampilan melalui beberapa 

elemen <div> yang memiliki class khusus dari GrapesJS, seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.42. 

 

Gambar 3.42 Kode Bagian Pertama (Create Content) dari Newsletter Workspace (3) 
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Selanjutnya, dilakukan inisialisasi pada JavaScript menggunakan 

grape.init, kemudian ditambahkan beberapa custom blocks pada 

BlockManager GrapesJS, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

3.43.  

 

Gambar 3.43 Kode Bagian Pertama (Create Content) dari Newsletter Workspace (4) 

Setelah dilakukan beberapa perbaikan dan pengujian kode, hasil 

tampilan bagian pertama dari halaman Newsletter Workspace dapat 

dilihat pada Gambar 3.44 dan Gambar 3.45. 

 

Gambar 3.44 Tampilan Bagian Pertama (Create Content) dari Newsletter Workspace (1) 
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Gambar 3.45 Tampilan Bagian Pertama (Create Content) dari Newsletter Workspace (2) 

2. Bagian kedua, yaitu Select Recipient, merupakan area untuk 

memilih penerima newsletter. Pemilihan dapat dilakukan dengan 

dua cara: memilih kontak yang sudah tersedia atau menambahkan 

kontak baru sebagai penerima. Kedua opsi tersebut ditampilkan 

menggunakan komponen antarmuka dari framework Metronic, 

yang mengadaptasi beberapa class Bootstrap seperti nav-item dan 

nav-link untuk membentuk navigation bar, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.46.  

 

Gambar 3.46 Kode Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace dengan 

Pemilihan Recipient dari Daftar Kontak (1) 
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Pada bagian pemilihan penerima newsletter melalui kontak yang 

sudah tersedia, ditampilkan sebuah kotak yang memungkinkan 

pengguna memilih nama kontak atau departemen sebagai 

penerima. Setelah pilihan dilakukan, pengguna dapat menampilkan 

daftar anggota dari kontak atau departemen tersebut dengan 

menekan tombol See Members. Tampilan daftar anggota ini 

menggunakan fitur collapse dari Bootstrap yang diaktifkan melalui 

JavaScript pada tombol tersebut, seperti terlihat pada Gambar 3.47.  

 

Gambar 3.47 Kode Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace dengan 

Pemilihan Recipient dari Daftar Kontak (2) 

Hasil tampilan dari bagian Select Recipient melalui pemilihan 

kontak dapat dilihat pada Gambar 3.48, yang juga menunjukkan 

keberadaan tombol Add Another Recipient. Tombol ini 

memungkinkan pengguna menambahkan lebih dari satu kontak 

atau departemen sebagai penerima newsletter. Selain itu, setiap 

kotak pemilihan kontak atau departemen dilengkapi dengan tombol 

dengan ikon trashcan yang dapat digunakan untuk menghapus 

kontak yang tidak diinginkan. 
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Gambar 3.48 Tampilan Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace 

dengan Pemilihan Recipient dari Daftar Kontak  

Selanjutnya, pada bagian pemilihan penerima newsletter dengan 

menambahkan kontak baru, tersedia dua opsi, yaitu pengisian 

kontak secara manual dan metode drag and drop. Kedua opsi ini 

dibuat menggunakan class Bootstrap tab yang telah dimodifikasi 

oleh framework Metronic, seperti terlihat pada Gambar 3.49.   

 

Gambar 3.49 Kode Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace dengan 

Pemilihan Recipient melalui Penambahan Kontak Baru secara Manual (1) 

Isi dari tab yang telah dimodifikasi tersebut dibuat menggunakan 

elemen <div> dengan class tab-content. Di dalamnya terdapat 

elemen <div> lain dengan class tab-pane yang memisahkan konten 
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antara tab pengisian kontak secara manual dan drag and drop, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.50.  

 

Gambar 3.50 Kode Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace dengan 

Pemilihan Recipient melalui Penambahan Kontak Baru secara Manual (2) 

Untuk pengisian kontak baru melalui metode drag and drop, 

library JavaScript Dropzone.js yang sudah tersedia dalam 

framework Metronic digunakan, sesuai arahan mentor. 

Dropzone.js ini kemudian dimodifikasi pada beberapa elemennya 

agar sesuai dengan kebutuhan aplikasi, termasuk menambahkan 

pengaturan tipe file yang diterima serta beberapa fungsi 

Dropzone.js seperti success, removedfile, dan error, seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.51. 
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Gambar 3.51 Kode Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace dengan 

Pemilihan Recipient melalui Penambahan Kontak Baru secara Drag and Drop 

Hasil tampilan dari bagian Select Recipient melalui penambahan 

kontak baru dapat dilihat pada Gambar 3.52, yang menunjukkan 

bahwa jika pengguna memilih metode pengisian manual, pengguna 

dapat mengisi keterangan seperti nama kontak atau departemen, 

deskripsi kontak, serta informasi anggota kontak tersebut, meliputi 

nama, email, dan posisi anggota. Informasi anggota dapat ditambah 

menggunakan tombol Add Member, seperti yang juga terlihat pada 

Gambar 3.52. 

 

Gambar 3.52 Tampilan Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace 

dengan Pemilihan Recipient melalui Penambahan Kontak Baru secara Manual 
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Sedangkan jika pengguna memilih menambahkan kontak melalui 

metode drag and drop, pengguna dapat langsung menarik (drag) 

file dari file explorer dan meletakkannya (drop) ke area kotak drag 

and drop yang telah disediakan, seperti yang terlihat pada Gambar 

3.53 . 

 

Gambar 3.53 Kode Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace dengan 

Pemilihan Recipient melalui Penambahan Kontak Baru secara Drag and Drop 

3. Bagian ketiga, Preview and Send Newsletter, berfungsi untuk 

meninjau ulang seluruh informasi yang telah diisi oleh pengguna 

sebelum newsletter dikirimkan. Informasi tersebut mencakup data 

pengiriman, konten newsletter, serta daftar penerima. Seluruh data 

ini ditampilkan di sisi kiri halaman dalam bentuk elemen-elemen 

<input> yang masing-masing disertai dengan elemen <label> 

sebagai penanda atau keterangan nama field, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 3.54. 
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Gambar 3.54 Kode Bagian Ketiga (Preview and Send Newsletter) dari Newsletter 

Workspace (1) 

Pada sisi kiri halaman ini juga terdapat fitur penjadwalan 

pengiriman atau sending schedule. Fitur ini memungkinkan 

pengguna untuk menentukan waktu pengiriman newsletter secara 

spesifik. Jika pengguna memilih opsi penjadwalan, akan muncul 

sebuah ikon kalender. Ketika ikon tersebut diklik, pengguna dapat 

memilih tanggal, bulan, tahun, dan waktu pengiriman sesuai 

kebutuhan. Komponen kalender ini dibuat menggunakan library 

JavaScript Flatpickr, yang juga digunakan pada Metronic sesuai 

arahan dari mentor. Implementasi fitur ini dapat dilihat pada 

Gambar 3.55. 
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Gambar 3.55 Kode Bagian Ketiga (Preview and Send Newsletter) dari Newsletter 

Workspace (2) 

Selain itu, disediakan pula kolom input untuk melakukan 

pengiriman uji coba atau test send newsletter ke alamat email 

tertentu yang dimasukkan secara manual oleh pengguna. Fitur ini 

memberikan fleksibilitas agar pengguna dapat memastikan bahwa 

konten dan format newsletter sudah sesuai sebelum benar-benar 

dikirimkan. Sementara itu, di sisi kanan halaman ditampilkan 

konten newsletter yang telah dirancang oleh pengguna. Bagian ini 

menyajikan pratinjau visual dari hasil akhir newsletter, sehingga 

pengguna dapat melihat secara langsung tampilan yang akan 

diterima oleh penerima. Gambar 3.56 dan Gambar 3.57 

menunjukkan tampilan halaman Preview and Send Newsletter dari 

Newsletter Workspace. 
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Gambar 3.56 Tampilan Bagian Ketiga (Preview and Send Newsletter) dari Newsletter 

Workspace (1) 

 

Gambar 3.57 Bagian Ketiga (Preview and Send Newsletter) dari Newsletter Workspace 

(2) 

3.2.5.1.4 Halaman Work History 

Keempat, halaman Work History dirancang untuk menampilkan 

daftar template newsletter yang sebelumnya telah dibuat dan diedit oleh 

pengguna. Template ini disusun dalam format tampilan grid, sehingga 

secara visual memiliki kemiripan dengan halaman Create Newsletter. 

Penggunaan grid ini bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam 

menelusuri riwayat pekerjaan mereka secara cepat dan efisien. 
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Gambar 3.58 Kode Halaman Work History (1) 

Sama halnya dengan halaman Create Newsletter, tata letak 

daftar template pada halaman ini diatur menggunakan class template-

grid dan template-item, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.58. 

Class template-grid berfungsi untuk mengelola susunan elemen agar 

membentuk tampilan grid yang responsif terhadap berbagai ukuran layar 

perangkat, sementara class template-item digunakan untuk memastikan 

setiap item tampil secara teratur, seragam, dan menarik secara visual. 

 

Gambar 3.59 Kode Halaman Work History (2) 
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Implementasi dari kedua class tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 3.59, yang memperlihatkan bahwa setiap template dibungkus 

dalam elemen <div> dengan class template-grid. Di dalamnya terdapat 

elemen <div> lain dengan class template-item, yang selanjutnya memuat 

elemen <img> sebagai pratinjau visual dari masing-masing template 

newsletter. Tampilan akhir dari halaman Work History disajikan pada 

Gambar 3.60. 

 

Gambar 3.60 Tampilan Halaman Work History 

3.2.5.1.5 Halaman Contacts 

Kelima, halaman Contacts dibuat untuk menampilkan tabel 

yang berisi daftar kontak yang ada pada akun pengguna. Halaman ini 

terbagi menjadi 5 bagian, yaitu: 

1. Bagian pertama, yaitu Contact List, dirancang untuk menampilkan 

daftar kontak yang tersimpan dalam akun pengguna. Seluruh 

kontak disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan pengguna 

dalam mengelola, menelusuri, dan mencari informasi kontak yang 

telah disimpan. Tabel ini memuat beberapa kolom penting, seperti 

Recipient Group atau Tag Name, Description, Total of Members, 

serta kolom Action yang menyediakan opsi Edit dan Delete. Tabel 
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pada bagian ini dikembangkan dengan menggunakan class table-

responsive, yang memungkinkan tampilan tabel menyesuaikan 

dengan berbagai ukuran perangkat. Class ini merupakan bagian 

dari framework Metronic, dan penggunaannya mengacu pada 

arahan dari mentor. Untuk memperjelas struktur data, ditambahkan 

pula class table-row-bordered agar setiap baris pada tabel memiliki 

garis pembatas, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 3.61.  

 

Gambar 3.61 Kode Bagian Pertama (Contact List) dari Halaman Contacts 

Selain tabel, bagian ini juga dilengkapi dengan tombol Add New 

Contact yang berfungsi untuk mengarahkan pengguna ke bagian 

kedua (Add Contact) dari halaman Contacts. Bagian kedua tersebut 

memungkinkan pengguna menambahkan kontak baru ke dalam 

daftar kontak yang dimiliki. Tampilan akhir dari bagian pertama 

Contacts disajikan pada Gambar 3.62. 
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Gambar 3.62 Tampilan Bagian Pertama (Contact List) dari Halaman Contacts  

2. Bagian kedua, yaitu Add Contact, berfungsi untuk menambah 

kontak, dengan menyediakan dua metode dalam menambahkan 

kontak, yaitu secara manual dan melalui fitur drag and drop. 

Kedua metode ini dipisahkan dengan menggunakan class tab pada 

Bootstrap, yang kemudian tiap konten dari metode tersebut 

dibungkus dengan <div> dengan class tab-content, dan tab-pane 

untuk tiap isi kontennya, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 

3.63. 

 

Gambar 3.63 Kode Bagian Kedua (Add Contact) dari Halaman Contacts (1) 
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Pada metode manual, pengguna dapat langsung melakukan input 

data kontak seperti nama, deskripsi, serta data anggota yang terdiri 

atas nama, email, dan posisi. Metode ini dibuat dengan elemen 

<div> yang di dalamnya terdapat elemen <label> sebagai penanda 

nama field, serta <input> atau <textarea> sebagai tempat pengisian 

data kontak dan data anggota, seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. Gambar 3.64 menunjukkan pengimplementasian 

elemen <label>, <input>, dan <textarea>. 

 

Gambar 3.64 Kode Bagian Kedua (Add Contact) dari Halaman Contacts melalui Input 

Manual 

Sementara itu, metode drag and drop memungkinkan pengguna 

menambahkan kontak dengan cara mengunggah file secara 

langsung ke area yang telah disediakan pada halaman. Metode ini 

menggunakan library JavaScript Dropzone.js yang sudah tersedia 

dalam framework Metronic, sesuai arahan mentor.  
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Gambar 3.65 Kode Bagian Kedua (Add Contact) dari Halaman Contacts melalui Drag 

and Drop 

Pada Dropzone ini, juga dilakukan beberapa modifikasi pada 

elemen, pengaturan tipe file, serta fungsi-fungsi Dropzone.js 

seperti success, removedfile, dan error, sebagaimana yang 

diterapkan pada bagian kedua halaman Newsletter Workspace, 

yaitu pemilihan recipient dengan menambahkan kontak baru 

melalui drag and drop. Gambar 3.65 menunjukkan kode layout 

Dropzone pada bagian kedua (Add Contact). 

 

Gambar 3.66 Tampilan Bagian Kedua (Add Contact) dari Halaman Contacts melalui 

Input Manual 
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Setelah berbagai penyesuaian dan pengujian kode dilakukan, 

metode penambahan kontak secara manual telah berhasil 

diimplementasikan. Detail implementasi metode manual dapat 

dilihat pada Gambar 3.66. Sementara itu, pengaturan Dropzone 

untuk metode drag and drop juga telah diterapkan dan dapat dilihat 

pada Gambar 3.67. 

 

Gambar 3.67 Tampilan Bagian Kedua (Add Contact) dari Halaman Contacts melalui 

Drag and Drop 

3. Bagian ketiga, yaitu Edit Contact, berfungsi untuk mengubah 

informasi dari kontak yang sudah ada. Pada bagian ini tersedia 

form, seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.68, yang 

memungkinkan pengguna untuk memperbarui data kontak. Selain 

itu, terdapat pula tabel yang menampilkan daftar anggota (member) 

yang termasuk dalam kontak tersebut, sehingga pengguna dapat 

dengan mudah melakukan pembaruan data. 
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Gambar 3.68 Kode Bagian Ketiga (Edit Contact) dari Halaman Contacts (1) 

Tampilan anggota dari kontak yang dipilih akan ditampilkan 

menggunakan tabel dengan class table-responsive dari Bootstrap 

yang digunakan oleh Metronic. Tabel ini menyajikan informasi 

anggota seperti nama, email, dan posisi, sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 3.69.  

 

Gambar 3.69 Kode Bagian Ketiga (Edit Contact) dari Halaman Contacts (2) 

Hasil tampilan bagian ketiga (Edit Contact) dari halaman Contacts 

dapat dilihat pada Gambar 3.70 yang menunjukkan form untuk 

melakukan perubahan nama dan deskripsi kontak yang dipilih oleh 

pengguna, dan Gambar 3.71 yang menampilkan daftar anggota 
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yang ada dalam kontak tersebut, beserta dengan tombol Add New 

Member untuk mengarahkan pengguna ke bagian keempat (Add 

Member) dari halaman Contacts. 

 

Gambar 3.70 Tampilan Bagian Ketiga (Edit Contact) dari Halaman Contacts (1) 

 

Gambar 3.71 Tampilan Bagian Ketiga (Edit Contact) dari Halaman Contacts (2) 

4. Bagian keempat, yaitu Add Member, memungkinkan pengguna 

untuk menambahkan anggota ke dalam kontak. Fitur ini disediakan 

dalam dua metode, serupa dengan bagian kedua (Add Contact) 

pada halaman Contacts, yaitu melalui input manual dan drag and 

drop. Pada metode input manual, pengguna dapat mengisi 
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informasi anggota, seperti nama, email, dan posisi, melalui elemen 

<input> yang tersedia. 

 

Gambar 3.72 Kode Bagian Keempat (Add Member) dari Halaman Contacts melalui 

Input Manual dan Drag and Drop 

Sementara itu, pada metode drag and drop, pengguna dapat 

mengunggah file berisi data anggota secara langsung ke area yang 

telah disediakan. Metode ini menggunakan library JavaScript 

Dropzone.js yang sudah terintegrasi dalam framework Metronic, 

sama seperti pada bagian kedua (Add Contact) dari halaman 

Contacts. Struktur layout dari kedua metode ini dapat dilihat pada 

Gambar 3.72. 
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Gambar 3.73 Tampilan Bagian Keempat (Add Member) dari Halaman Contacts melalui 

Input Manual 

Hasil tampilan metode pertama, yaitu menambahkan anggota 

melalui pengisian secara manual untuk mengisi data anggota 

tersedia pada Gambar 3.73. Sedangkan, hasil tampilan metode 

kedua, yaitu menambahkan anggota melalui drag and drop dapat 

dilihat pada Gambar 3.74.  

 

Gambar 3.74 Tampilan Bagian Keempat (Add Member) dari Halaman Contacts melalui 

Drag and Drop 

5. Bagian kelima, yaitu Edit Member, berfungsi untuk memperbarui 

data anggota yang telah ditambahkan sebelumnya. Tampilan pada 
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bagian ini menyerupai halaman Edit Contact, yaitu dengan 

menyediakan form yang memungkinkan pengguna untuk 

mengubah informasi anggota secara langsung agar data tetap 

akurat dan relevan. 

 

Gambar 3.75 Kode Bagian Kelima (Edit Member) dari Halaman Contacts 

Form ini terdiri dari elemen <label> yang berfungsi sebagai 

penanda nama isian, dan elemen <input> yang digunakan untuk 

memasukkan perubahan data anggota. Struktur layout dari form ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.75, sedangkan hasil tampilan lengkap 

dari bagian Edit Member ditunjukkan pada Gambar 3.76. 
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Gambar 3.76 Tampilan Bagian Kelima (Edit Member) dari Halaman Contacts 

3.2.5.1.6 Halaman Login 

Terakhir, halaman Login dibuat untuk memastikan bahwa hanya 

pengguna yang memiliki hak akses yang dapat masuk ke dalam aplikasi 

website. Berbeda dengan halaman lain yang dibuat secara manual dan 

disimpan dalam folder Views aplikasi website, halaman Login dibuat 

dengan menggunakan Ion Auth untuk menangani proses autentikasi. Ion 

Auth merupakan library autentikasi untuk framework CodeIgniter. 

Sesuai saran dari mentor, Ion Auth digunakan karena sudah menyediakan 

fitur autentikasi lengkap dan mudah diintegrasikan. 

Selain itu, Ion Auth juga telah menyediakan tampilan login 

bawaan (built-in), sehingga proses pembuatan tampilan login tidak perlu 

dilakukan secara manual. Untuk memastikan keamanan akses, 

diterapkan filter bernama CheckLogin, yang berfungsi untuk memeriksa 

apakah pengguna sudah login atau belum sebelum mengakses halaman 

tertentu. 



 

 

74 
Perancangan dan Pengembangan..., Khalisha Kiara Sandhi, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3.77 Kode Halaman Login 

Gambar 3.77 menunjukkan kode dari filter CheckLogin, di mana 

sistem akan secara otomatis mengarahkan (redirect) pengguna ke 

halaman Login (/auth/login) apabila pengguna belum melakukan login. 

Setelah pengguna berhasil login, sistem akan mengarahkan pengguna ke 

halaman yang sesuai dengan hak aksesnya. Hasil tampilan halaman 

Login dapat dilihat pada Gambar 3.78. 

 

Gambar 3.78 Tampilan Halaman Login 

3.2.5.1.7 Evaluasi 
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Setelah menyelesaikan implementasi prototipe pada 

CodeIgniter, perkembangan aplikasi disampaikan kepada mentor. 

Setelah layout dan alur kerja aplikasi website dijelaskan kepada mentor, 

mentor memberikan persetujuan awal dan selanjutnya mengadakan 

pertemuan dengan tim HR untuk menindaklanjuti pengembangan lebih 

lanjut. Dari hasil pertemuan tersebut, disampaikan bahwa secara umum 

layout aplikasi sudah sesuai, namun tim HR memberikan beberapa 

masukan, antara lain agar tampilan pada halaman Work History dapat 

membedakan antara template yang masih berstatus draft dan yang sudah 

dikirim. Selain itu, pada halaman Dashboard yang menampilkan tabel 

Sent Newsletter, tim HR menyarankan agar status pengiriman yang 

ditandai sebagai failed disertai dengan informasi atau keterangan yang 

menjelaskan alasan kegagalan tersebut. 

3.2.5.2 Integrasi Aplikasi Website dengan Database 

Setelah menyelesaikan implementasi prototipe pada CodeIgniter 

4, dilakukan integrasi aplikasi website yang telah dikembangkan dengan 

database yang telah dipilih sebelumnya, yaitu PostgreSQL. Pemilihan 

PostgreSQL didasarkan pada arahan dari mentor, dan pengelolaannya 

dilakukan menggunakan aplikasi pgAdmin 4. Sebelum pembuatan tabel 

dan pengisian data, terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan sistem. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan mentor, ditentukan bahwa terdapat tiga 

tabel utama yang diperlukan dalam aplikasi website ini.  

3.2.5.2.1 Tabel Pengguna (User) 

Tabel pertama yang dibutuhkan adalah tabel untuk menyimpan 

seluruh data pengguna. Data ini nantinya digunakan dalam proses 

autentikasi melalui halaman Login, serta sebagai identifikasi pengguna 

dalam sistem. Dengan menggunakan Ion Auth sebagai library 

autentikasi, tabel penyimpanan data pengguna telah tersedia secara 
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default oleh library tersebut, sehingga struktur data bawaan dari Ion Auth 

dimanfaatkan tanpa perlu membuat tabel baru secara manual. 

 

Gambar 3.79 Tabel Pengguna pada pgAdmin 4 

Pada Gambar 3.79, terlihat bahwa tabel default ini berisi beberapa kolom 

penting, seperti nama, username, password, dan kolom lainnya, yang 

ditampilkan di bagian sebelah kiri gambar. Selain untuk autentikasi, tabel 

ini juga digunakan untuk menampilkan informasi username di halaman 

Dashboard, sebagaimana ditunjukkan melalui pengimplementasian kode 

pada Gambar 3.80. 

 

Gambar 3.80 Contoh Implementasi Kode untuk Integrasi Database pada Tabel Pengguna 

3.2.5.2.2 Tabel Contacts dan Members 
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Tabel kedua yang dibutuhkan adalah Contacts dan Members, 

yang berfungsi untuk menyimpan seluruh data kontak pengguna beserta 

anggota dari masing-masing kontak. Gambar 3.81 menunjukkan struktur 

relasi antara kedua tabel tersebut. 

 

Gambar 3.81 Struktur Relasi Tabel Contacts dan Members 

Tabel Contacts berisi data seperti id, nama, dan deskripsi dari 

setiap kontak. Sementara itu, tabel Members menyimpan informasi 

berupa id, nama, email, posisi, serta contactId yang menghubungkan 

anggota dengan kontak terkait. Relasi ini memungkinkan sistem untuk 

mengetahui anggota mana yang termasuk dalam kontak tertentu. Kedua 

tabel ini digunakan untuk menampilkan data kontak beserta anggotanya 

pada seluruh bagian halaman Contacts, serta untuk memilih penerima 

newsletter pada halaman Newsletter Workspace, khususnya pada bagian 

kedua, yaitu Select Recipient. 
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Gambar 3.82 Contoh Implementasi Kode untuk Integrasi Database pada Tabel Contacts dan 

Members 

Contoh implementasi penggunaan tabel Contacts dan Members 

dapat dilihat pada bagian Edit Contacts (bagian ketiga dari halaman 

Newsletter Workspace). Gambar 3.82 menampilkan bagaimana tabel 

Contacts digunakan untuk menampilkan nama dan deskripsi kontak, 

sedangkan tabel Members digunakan untuk menampilkan seluruh 

anggota yang terkait dalam bentuk tabel.  

3.2.5.2.3 Tabel Template  

Tabel ketiga yang dibutuhkan adalah tabel Template, yang 

berfungsi untuk menyimpan seluruh template newsletter yang dapat 

digunakan oleh pengguna. Tabel ini dirancang untuk memuat informasi 

seperti nama template, gambar pratinjau (preview), serta HTML dari 

masing-masing template. Data dari tabel ini digunakan pada halaman 

Create Newsletter untuk menampilkan pratinjau template, serta pada 

bagian pertama halaman Newsletter Workspace, yang memungkinkan 

pengguna memilih dan memodifikasi template sesuai kebutuhan tim HR. 

Namun, hingga tahap ini, pembuatan dan integrasi tabel Template belum 

dilakukan karena, sesuai arahan mentor, pengembangan diprioritaskan 
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pada tabel Contacts dan Members untuk menyelesaikan fitur utama 

seperti Newsletter Workspace dan Contacts. 

3.2.5.2.4 Evaluasi  

Setelah melakukan integrasi database, perkembangan terbaru 

disampaikan kepada mentor, dalam bentuk hasil pengembangan yang 

mencakup implementasi prototipe dan integrasi database. Setelah 

dilakukan pengecekan, mentor memberikan sejumlah masukan, 

termasuk perbaikan dan reorganisasi struktur proyek, seperti pembuatan 

folder baru yang di dalamnya sudah mencakup dua halaman, yaitu Login 

dan Dashboard, yang telah dipindahkan dan disesuaikan oleh mentor. 

Gambar 3.83 menunjukkan tampilan halaman Login setelah dipindahkan. 

Selain itu, mentor juga mengarahkan agar sistem database yang semula 

menggunakan PostgreSQL diganti menjadi MySQL. 

 

Gambar 3.83 Tampilan Halaman Login setelah Reorganisasi Struktur Folder 

3.2.5.3 Reorganisasi Struktur Folder dan Implementasi Halaman ke 

Folder Baru 

Setelah mentor selesai melakukan reorganisasi struktur folder, 

folder baru diserahkan untuk dilakukan penyesuaian implementasi. Salah 

satu halaman yang telah ditangani oleh mentor adalah halaman 
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Dashboard. Meskipun demikian, modifikasi terhadap halaman tersebut 

tetap dilakukan, termasuk penambahan sapaan (greetings) yang 

menampilkan nama pengguna di bagian atas tabel Sent Newsletter. Data 

username ini diambil langsung dari tabel user dalam database sebagai 

hasil proses autentikasi saat login. Gambar 3.84 menunjukkan tampilan 

halaman Dashboard setelah dilakukan modifikasi.  

 

Gambar 3.84 Tampilan Halaman Dashboard setelah Reorganisasi Struktur Folder 

Selain itu, sesuai arahan mentor, sistem database yang semula 

menggunakan PostgreSQL diganti menjadi MySQL. Aplikasi XAMPP 

digunakan untuk menjalankan server lokal, sedangkan phpMyAdmin 

untuk mengelola database secara visual, sesuai dengan rekomendasi 

mentor untuk mempermudah proses pengelolaan dan pengecekan data. 

Gambar 3.85 menunjukkan tabel-tabel yang telah dipindahkan dan diatur 

ulang melalui phpMyAdmin. 
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Gambar 3.85 Tampilan Tabel setelah Pemindahan dan Penataan Ulang melalui phpMyAdmin 

Setelah struktur folder dan sistem database telah diperbarui, 

implementasi dilanjutkan pada empat halaman utama lainnya, yaitu: 

Create Newsletter, Newsletter Workspace, Work History, dan Contacts. 

Proses ini mencakup pemindahan file tampilan (view), pengaturan 

controller, serta penyesuaian konfigurasi agar halaman-halaman tersebut 

dapat berjalan sesuai dengan struktur proyek yang baru.  

3.2.5.3.1 Halaman Create Newsletter 

Halaman Create Newsletter telah dipindahkan ke dalam struktur 

folder baru tanpa mengalami perubahan pada tampilan maupun 

fungsionalitasnya. Halaman ini tetap menggunakan susunan grid untuk 

menampilkan daftar template, dengan gambar pratinjau yang 

ditambahkan secara manual. Kemudian, sesuai arahan mentor, 

implementasi halaman ini hanya dilakukan hingga tahap prototipe tanpa 

integrasi dengan database, karena pengembangan diarahkan untuk 

difokuskan terlebih dahulu pada fitur-fitur yang berkaitan langsung 

dengan proses pembuatan dan pengiriman email newsletter, yaitu 

halaman Newsletter Workspace dan Contacts. Gambar 3.86 

memperlihatkan hasil pemindahan halaman ini ke dalam folder baru.  
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Gambar 3.86 Tampilan Halaman Create Newsletter setelah Reorganisasi Struktur Folder 

3.2.5.3.2 Halaman Newsletter Workspace 

 Pemindahan halaman Newsletter Workspace ke dalam struktur 

folder baru disertai dengan sejumlah penyesuaian pada setiap 

komponennya. Halaman ini terdiri atas tiga bagian utama yang masing-

masing mengalami modifikasi sesuai kebutuhan pengembangan.  

1. Bagian pertama, yaitu Create Content, merupakan tampilan awal 

yang memungkinkan pengguna mengisi informasi pengiriman 

serta membuat konten newsletter sesuai kebutuhan. Pada bagian 

ini, dilakukan pemindahan ke struktur folder baru yang disertai 

beberapa modifikasi. Salah satunya adalah penambahan plugin gjs-

preset-newsletter ke dalam inisialisasi GrapesJS, sehingga hasil 

output HTML yang dihasilkan memiliki struktur utama berbasis 

elemen <table> dan menggunakan CSS inline. Penyesuaian ini 

penting karena email client seperti Gmail, yang digunakan dalam 

pengujian aplikasi, tidak mendukung penggunaan CSS terpisah dan 

memerlukan struktur HTML berbasis tabel agar konten dapat 

ditampilkan dengan semestinya. Selain itu, elemen block yang 

disediakan oleh plugin GrapesJS tersebut juga menyesuaikan 
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dengan struktur tersebut, di mana komponen-komponen dasar kini 

dibangun menggunakan format tabel. 

 

Gambar 3.87 Kode Bagian Pertama (Create Content) dari Newsletter Workspace setelah 

Reorganisasi Struktur Folder 

Modifikasi lainnya ditunjukkan pada Gambar 3.87, yaitu 

penambahan fungsi pada tombol Continue untuk menyimpan input 

pengguna secara lokal. Dengan adanya fungsi ini, data yang telah 

diisi akan tetap tersimpan ketika pengguna berpindah halaman, dan 

dapat ditampilkan kembali saat pengguna kembali ke halaman ini 

maupun pada bagian akhir, yaitu Preview and Send Newsletter. 

Selain itu, dilakukan penyesuaian tata letak dengan memisahkan 

bagian pemilihan template ke dalam subbagian tersendiri agar lebih 

terstruktur dan tidak tercampur dengan informasi pengiriman. 

Gambar 3.88 memperlihatkan perubahan tata letak serta hasil akhir 

dari bagian pertama halaman Newsletter Workspace.  
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Gambar 3.88 Tampilan Bagian Pertama (Create Content) dari Newsletter Workspace 

setelah Reorganisasi Struktur Folder 

2. Bagian kedua, yaitu Select Recipient, merupakan tampilan untuk 

memilih penerima email (recipient), yang dapat dilakukan melalui 

dua metode, yaitu Select from Contacts dan Add New Contact. Pada 

bagian ini, dilakukan pemindahan struktur ke folder baru disertai 

dengan beberapa modifikasi. Salah satu modifikasi pada metode 

Select from Contacts adalah dilakukannya integrasi dengan 

database untuk menampilkan daftar kontak beserta anggota-
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anggotanya melalui dropdown, yang ditampilkan menggunakan 

plugin DataTables dari jQuery.  

 

Gambar 3.89 Kode Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace dengan 

Pemilihan Recipient melalui Metode Select From Contacts setelah Reorganisasi 

Struktur Folder 

Selain itu, pada metode Select from Contacts, dilakukan juga 

penambahan fungsi pada tombol Continue, yang memungkinkan 

penyimpanan lokal terhadap kontak yang dipilih oleh pengguna. 

Proses penyimpanan ini menggunakan pendekatan yang serupa 

dengan bagian pertama, yakni menyimpan data ke dalam local 

storage, namun berbeda pada jenis data yang disimpan karena 

fokus pada data kontak yang dipilih. Implementasi fungsi ini 

ditunjukkan pada Gambar 3.89, sedangkan hasil akhir dari metode 

Select from Contacts dapat dilihat pada Gambar 3.90. 
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Gambar 3.90 Tampilan Halaman Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter 

Workspace dengan Pemilihan Recipient melalui Metode Select From Contacts setelah 

Reorganisasi Struktur Folder 

Pada metode Add New Contact, dilakukan modifikasi pada proses 

penyimpanan data yang dimasukkan pengguna, baik melalui opsi 

Add Manually maupun Drag and Drop. Mekanisme penyimpanan 

pada kedua opsi tersebut serupa dengan metode Select from 

Contacts, yaitu menyimpan data ke local storage. Pada opsi Drag 

and Drop, proses penyimpanan lebih kompleks karena melibatkan 

pengambilan data dari file Excel, seperti nama dan deskripsi 

kontak, serta informasi anggota berupa nama, email, dan posisi. 

Data dari Excel ini perlu diorganisasi dan disimpan secara 

terstruktur, karena format kolomnya dapat beragam dan tidak 

berurutan. Gambar 3.91 menunjukkan implementasi kode untuk 

penyimpanan data dari opsi Drag and Drop. 
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Gambar 3.91 Kode Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter Workspace dengan 

Pemilihan Recipient melalui Metode Add New Contacts setelah Reorganisasi Struktur 

Folder 

Hasil akhir tampilan pada bagian kedua (Select Recipient) melalui 

metode Add New Contact pada halaman Newsletter Workspace 

dapat dilihat pada Gambar 3.92 untuk opsi Add Manually, dan 

Gambar 3.93 untuk opsi Drag and Drop. 
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Gambar 3.92 Tampilan Halaman Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter 

Workspace dengan Pemilihan Recipient melalui Metode Add New Contacts (opsi Add 

Manually) setelah Reorganisasi Struktur Folder 

 

Gambar 3.93 Tampilan Halaman Bagian Kedua (Select Recipient) dari Newsletter 

Workspace dengan Pemilihan Recipient melalui Metode Add New Contacts (opsi Drag 

and Drop) setelah Reorganisasi Struktur Folder 

3. Bagian ketiga, yaitu Preview and Send Newsletter, merupakan 

tampilan yang berfungsi sebagai tahap akhir untuk meninjau 
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keseluruhan data yang telah diisi oleh pengguna sebelum 

mengirimkan newsletter. Pada bagian ini, pemindahan struktur ke 

folder baru dilakukan bersamaan dengan penerapan sejumlah 

modifikasi. Salah satu modifikasi yang dilakukan adalah 

penggunaan AJAX untuk menampilkan data yang berasal dari 

bagian pertama dan kedua halaman Newsletter Workspace. Dalam 

proses ini, struktur kondisi if digunakan untuk membedakan data 

yang berasal dari bagian pertama dan bagian kedua. Khusus untuk 

bagian kedua, ditambahkan juga kondisi if-else untuk membedakan 

data berdasarkan metode input yang digunakan, yaitu Select from 

Contact atau Add New Contact. Hal ini memungkinkan sistem 

menampilkan data yang sesuai dengan cara input yang dipilih oleh 

pengguna, sehingga proses pratinjau pada halaman Preview and 

Send Newsletter menjadi lebih akurat dan terstruktur. Implementasi 

kode dari modifikasi ini dapat dilihat pada Gambar 3.94.  
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Gambar 3.94 Kode Bagian Ketiga (Preview and Send Newsletter) dari Newsletter 

Workspace setelah Reorganisasi Struktur Folder 

Selanjutnya, tombol “Send Test Email” pada halaman ini juga 

mengalami penyesuaian tata letak dibandingkan implementasi 

awal pada tahap prototipe, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 

3.95, yang memperlihatkan hasil akhir bagian ketiga dari halaman 

Newsletter Workspace. 
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Gambar 3.95 Tampilan Bagian Ketiga (Preview and Send Newsletter) dari Newsletter 

Workspace 

Dalam proses pengerjaan bagian ketiga, mentor mengarahkan 

untuk membuat halaman tambahan yang dapat digunakan untuk 

menguji pengiriman email newsletter. Menindaklanjuti arahan 

tersebut, dilakukan perancangan dan pengimplementasian halaman 

Test Send Email yang memungkinkan pengguna melihat preview 

keseluruhan newsletter yang telah dibuat, serta mengisi alamat 

email pengirim dan penerima untuk keperluan uji coba. Gambar 

3.96 memperlihatkan tampilan halaman Test Send Email yang telah 

dikembangkan. 
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Gambar 3.96 Tampilan Bagian Ketiga (Preview and Send Newsletter) dari Newsletter 

Workspace 

3.2.5.3.3 Halaman Work History 

Sama seperti pada halaman Create Newsletter, pemindahan 

halaman Work History ke dalam struktur folder baru dilakukan tanpa 

perubahan pada tampilan maupun fungsionalitasnya. Implementasi 

halaman ini juga hanya dilakukan hingga tahap prototipe, karena 

pengembangan diarahkan terlebih dahulu pada fitur yang berkaitan 

langsung dengan proses pembuatan dan pengiriman email newsletter, 

yaitu halaman Newsletter Workspace dan Contacts. Halaman ini tetap 

menggunakan susunan grid untuk menampilkan pratinjau setiap 

template, dengan gambar yang dimasukkan secara manual karena 

integrasi dengan database belum diterapkan. Gambar 3.97 

memperlihatkan tampilan halaman Work History setelah dipindahkan ke 

folder baru.  
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Gambar 3.97 Tampilan Halaman Work History setelah Reorganisasi Struktur Folder 

3.2.5.3.4 Halaman Contacts 

Pemindahan halaman Contacts dilakukan dengan disertai 

beberapa modifikasi pada masing-masing bagiannya. Halaman ini 

terbagi menjadi lima bagian, yaitu:  

1. Bagian pertama yaitu Contact List, yang merupakan tampilan awal 

yang menampilkan seluruh data kontak. Pada bagian ini, dilakukan 

pemindahan ke struktur folder baru disertai penyesuaian pada 

tabel, berupa integrasi dengan database. Integrasi tabel contacts 

digunakan untuk menampilkan informasi seperti Recipient 

Group/Tag Name dan Description, sedangkan integrasi tabel 

members dimanfaatkan untuk menghitung jumlah anggota 

(members) yang memiliki relasi dengan setiap kontak melalui 

contactId.  
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Gambar 3.98 Kode Bagian Pertama (Contact List) dari Halaman Contacts setelah 

Reorganisasi Struktur Folder 

Modifikasi pada kode di bagian pertama (Contact List) ini 

ditunjukkan pada Gambar 3.98, yang memperlihatkan penggunaan 

fungsi DataTable dari plugin jQuery DataTables untuk 

menampilkan data dari database secara interaktif. Adapun hasil 

akhir tampilan bagian pertama (Contact List) dari halaman 

Contacts setelah modifikasi dapat dilihat pada Gambar 3.99.  
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Gambar 3.99 Tampilan Bagian Pertama (Contact List) dari Halaman Contacts setelah 

Reorganisasi Struktur Folder 

2. Bagian kedua, yaitu Add Contact, merupakan tampilan yang 

digunakan untuk menambahkan kontak beserta anggota di 

dalamnya. Pada bagian ini, dilakukan pemindahan ke struktur 

folder baru disertai dengan sejumlah modifikasi. Salah satu 

modifikasi tersebut adalah pengembangan tombol ‘Save New 

Contact’ pada metode add manually, dengan menambahkan 

validasi menggunakan fungsi validate dari library jQuery 

Validation, yang dilengkapi dengan rules dinamis. Validasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap input yang ditambahkan 

dan diisi oleh pengguna dapat dicek secara individual. Selain itu, 

ditambahkan pula konfirmasi menggunakan swal.fire dari library 

SweetAlert2 untuk memberikan umpan balik visual kepada 

pengguna sebelum data benar-benar disimpan. 
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Gambar 3.100 Kode Bagian Kedua (Add Contact) dari Halaman Contacts setelah 

Reorganisasi Struktur Folder 

Gambar 3.100 menunjukkan implementasi modifikasi pada bagian 

kedua dari halaman Contacts, khususnya pada elemen validasi dan 

konfirmasi yang telah ditambahkan. Adapun hasil tampilan akhir 

bagian kedua dari halaman Contacts dapat dilihat pada Gambar 

3.101 dan Gambar 3.102. 
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Gambar 3.101 Tampilan Bagian Kedua (Add Contact) dari Halaman Contacts melalui 

Input Manual setelah Reorganisasi Struktur Folder 

 

Gambar 3.102 Tampilan Bagian Kedua (Add Contact) dari Halaman Contacts melalui 

Drag and Drop setelah Reorganisasi Struktur Folder 

3. Bagian ketiga, yaitu Edit Contact, merupakan tampilan yang 

digunakan untuk mengubah informasi kontak, seperti nama dan 

deskripsi, serta menampilkan daftar anggota yang terkait dengan 

kontak tersebut. Pada bagian ini, dilakukan pemindahan ke struktur 

folder baru yang disertai dengan sejumlah modifikasi. Salah satu 

modifikasi utamanya adalah integrasi ke database agar proses 

pengeditan nama dan deskripsi dapat dilakukan secara langsung, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.103. 
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Gambar 3.103 Kode Bagian Ketiga (Edit Contact) dari Halaman Contacts setelah 

Reorganisasi Struktur Folder 

Selain itu, tabel anggota juga disesuaikan agar hanya menampilkan 

data anggota yang terhubung dengan kontak yang sedang diedit. 

Fungsi DataTable kembali digunakan untuk menampilkan data 

secara interaktif, seperti pada bagian pertama (Contact List). 

Validasi menggunakan jQuery Validation serta konfirmasi dengan 

SweetAlert2 juga diterapkan pada tombol simpan untuk 

memastikan input yang dimasukkan pengguna telah sesuai 

sebelum data disimpan ke dalam sistem. Tampilan akhir dari 

bagian ketiga (Edit Contact) dari halaman Contacts ditunjukkan 

pada Gambar 3.104. 
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Gambar 3.104 Tampilan Bagian Ketiga (Edit Contact) dari Halaman Contacts setelah 

Reorganisasi Struktur Folder 

4. Bagian keempat, yaitu Add Member, merupakan tampilan yang 

digunakan untuk menambahkan anggota ke dalam suatu kontak. 

Pada bagian ini, dilakukan pemindahan ke struktur folder baru 

yang disertai dengan beberapa modifikasi. Seperti ditunjukkan 

pada Gambar 3.105, dilakukan modifikasi pada fitur penambahan 

anggota melalui metode drag and drop dengan menambahkan 

validasi input serta konfirmasi penyimpanan menggunakan library 

jQuery Validation dan SweetAlert2, yang diterapkan pada tombol 

"Save and View Files". Tombol ini juga dapat menampilkan data 

yang diunggah melalui Dropzone ke dalam sebuah tabel yang telah 

diberikan class tambahan untuk keperluan styling. 
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Gambar 3.105 Bagian Keempat (Add Member) dari Halaman Contacts setelah 

Reorganisasi Struktur Folder 

Selain itu, ditambahkan juga pengaturan tambahan berupa 

penonaktifan tombol "Remove" pada Dropzone serta penguncian 

tombol "Save" dan fitur drag and drop setelah data berhasil dibaca 

dan disimpan oleh controller. Tujuan dari modifikasi ini adalah 

untuk mencegah pengguna melakukan perubahan terhadap file 

yang telah tersimpan. Tampilan akhir dari bagian Add Member 

dapat dilihat pada Gambar 3.106 dan Gambar 3.107. 

 

Gambar 3.106 Tampilan Bagian Keempat (Add Member) dari Halaman Contacts 

melalui Input Manual setelah Reorganisasi Struktur Folder 
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Gambar 3.107 Tampilan Bagian Keempat (Add Member) dari Halaman Contacts 

melalui Drag and Drop setelah Reorganisasi Struktur Folder 

5. Bagian kelima, yaitu Edit Member, merupakan tampilan yang 

digunakan untuk mengubah informasi anggota, seperti nama, 

email, dan posisi. Pada bagian ini, dilakukan pemindahan ke 

struktur folder baru yang disertai dengan beberapa modifikasi, 

termasuk integrasi dengan database untuk menampilkan informasi 

anggota yang dapat diedit sesuai kebutuhan. Gambar 3.108 

menunjukkan implementasi kode integrasi database yang 

dilakukan pada bagian kelima, yaitu Edit Member. 

 

Gambar 3.108 Kode Bagian Kelima (Edit Member) dari Halaman Contacts setelah 

Reorganisasi Struktur Folder 
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Selain itu, dilakukan pula modifikasi pada tombol “Save” dengan 

menambahkan validasi dan konfirmasi menggunakan library 

jQuery Validation dan SweetAlert2, sebagaimana telah diterapkan 

pada bagian lain dalam halaman Contacts. Tujuan dari modifikasi 

ini adalah untuk memastikan bahwa data yang diubah telah sesuai 

sebelum disimpan ke dalam database. Hasil tampilan bagian 

kelima (Edit Member) dari halaman Contacts dapat dilihat pada 

Gambar 3.109.  

 

Gambar 3.109 Tampilan Bagian Kelima (Edit Member) dari Halaman Contacts setelah 

Reorganisasi Struktur Folder 

3.2.5.3.5 Evaluasi  

Setelah proses reorganisasi struktur dan pemindahan halaman 

ke dalam folder baru diselesaikan, perkembangan implementasi aplikasi 

disampaikan kepada supervisor dan mentor. Berdasarkan hasil 

peninjauan, mentor memberikan arahan tambahan untuk menambahkan 

bagian khusus yang memungkinkan pengguna menyisipkan lampiran 

saat mengirimkan newsletter melalui email. Meskipun bagian khusus ini 

belum diterapkan, baik supervisor maupun mentor menyatakan bahwa 

hasil pengembangan sejauh ini telah sesuai dengan arahan yang 

diberikan. Selanjutnya, supervisor mengoordinasikan pertemuan dengan 

tim HR, yang kemudian dilaksanakan bersama dengan mentor.  
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Dalam pertemuan tersebut, tim HR memberikan respons yang 

positif terhadap aplikasi website yang telah dikembangkan. Secara 

umum, tata letak (layout) dan fitur editor drag and drop dinilai sudah 

sesuai. Namun, tim HR mengusulkan beberapa peningkatan, antara lain 

penambahan pilihan jenis font yang lebih beragam, termasuk font 

Montserrat yang merupakan standar penggunaan di lingkungan 

detikcom. Selain itu, mereka juga mengharapkan adanya fitur 

personalisasi pada teks yang digunakan dalam newsletter. 

Fitur pengiriman email juga telah diuji dan berfungsi dengan 

baik. Namun, tim HR memberikan masukan untuk dilakukan riset lebih 

lanjut mengenai batasan pengiriman email dalam jumlah besar, 

khususnya terkait potensi email masuk ke folder spam dan kemungkinan 

akun Gmail pengirim terblokir (disabled). Hal ini menjadi fokus 

pengembangan lanjutan yang akan dilaksanakan selama sisa masa 

magang hingga bulan Agustus.  

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama pelaksanaan magang dan pengembangan aplikasi HR Newsletter 

berbasis web, terdapat berbagai kendala yang dihadapi, baik dari aspek teknis 

maupun non-teknis. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan pada tahap awal pengembangan aplikasi karena sudah cukup lama 

tidak menggunakan bahasa pemrograman PHP dan JavaScript secara aktif, 

sehingga perlu mempelajarinya kembali untuk mendukung kelancaran proses 

pengembangan. 

2. Belum familier dan belum memiliki pengalaman menggunakan framework 

CodeIgniter 4 serta tools pendukung seperti Composer dan Git Bash yang 

digunakan dalam pengembangan aplikasi, yang mengakibatkan 

diperlukannya waktu tambahan untuk mempelajari proses instalasi dan alur 

kerjanya. 
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3. Mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi Figma karena sudah 

cukup lama tidak menggunakannya, maka perlu adanya penyesuaian diri 

kembali dengan fitur, shortcut, plugin, dan alur kerjanya. 

4. Menghadapi tantangan dalam menggunakan PostgreSQL karena belum 

memiliki pengalaman langsung dalam pengoperasian sistem manajemen 

basis data tersebut, mulai dari instalasi hingga tahap perancangan dan 

pengelolaannya, sehingga perlu dilakukannya pembelajaran mandiri untuk 

dapat mengimplementasikannya secara efektif dalam pengembangan 

aplikasi. 

5. Menghadapi tantangan dalam menindaklanjuti permintaan tim HR untuk 

menyediakan editor konten newsletter berbasis drag and drop, karena belum 

memiliki pengalaman dengan teknologi yang mendukung fitur tersebut, dan 

untuk itu, perlu dilakukannya riset terlebih dahulu untuk menemukan solusi 

yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi. 

6. Terjadi penundaan pada proses pembuatan dan pengintegrasian database 

tabel template di halaman Create Newsletter dan Work History, karena 

mentor pembimbing mengarahkan pengembangan agar terlebih dahulu 

difokuskan pada fitur utama, yaitu Newsletter Workspace dan Contacts, yang 

berkaitan langsung dengan pembuatan serta pengiriman email newsletter. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Sebagai tindak lanjut atas kendala yang muncul selama kegiatan magang dan 

pengembangan aplikasi HR Newsletter berbasis web, diterapkan beberapa solusi 

berikut: 

1. Mempelajari ulang konsep dasar PHP dan JavaScript melalui video 

pembelajaran YouTube seperti channel Web Programming UNPAS, karena 

menyajikan penjelasan yang runtut dan disertai contoh implementasi secara 

bertahap, dokumentasi resmi PHP dan JavaScript karena memberikan 

informasi langsung dari pengembang teknologi terkait, serta artikel seperti 

MDN Web Docs karena penyampaiannya sistematis dan mudah dipahami. 
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2. Untuk memahami framework CodeIgniter 4 serta tools pendukung seperti 

Composer dan Git Bash, dilakukan pembelajaran mandiri melalui video 

tutorial di YouTube seperti channel Web Programming UNPAS yang 

menjelaskan struktur, cara kerja, dan penerapannya. Selain itu, dokumentasi 

resmi dari framework dan tools pendukung juga dipelajari untuk 

mendapatkan panduan lengkap, disertai dengan pelaksanaan beberapa 

percobaan langsung terkait proyek yang dikembangkan.  

3. Dalam penyesuaian kembali dengan aplikasi Figma, dilakukan pembelajaran 

melalui tutorial video di YouTube, salah satunya dari channel 

DesignWithArash, yang menyajikan penjelasan fitur, shortcut, plugin, dan 

alur kerja Figma dengan cara yang mudah dipahami Selanjutnya, dilakukan 

penerapan secara langsung materi yang telah dipelajari, mencakup pembuatan 

frame, penggunaan komponen dan plugin, pemanfaatan fitur serta shortcut, 

hingga pengaturan layout halaman aplikasi. 

4. Mempelajari PostgreSQL mulai dari tahap instalasi, pembuatan database, 

hingga pengelolaan data melalui video tutorial YouTube, seperti channel 

Database Star, yang menyajikan langkah-langkah secara jelas dan mudah 

dipahami. Selain itu, dokumentasi resmi PostgreSQL yang tersedia secara 

online juga dipelajari untuk memperdalam pemahaman. 

5. Melakukan riset terhadap teknologi yang relevan untuk memenuhi kebutuhan 

editor konten berbasis drag and drop, dan menemukan bahwa GrapesJS 

merupakan solusi yang paling sesuai. GrapesJS dipilih karena bersifat open-

source, memiliki fitur visual builder drag and drop yang lengkap, serta 

mendukung ekspor hasil desain ke HTML yang kompatibel dengan 

pengiriman email, sesuai dengan kebutuhan aplikasi HR Newsletter. Cara 

penggunaannya kemudian dipelajari melalui dokumentasi resmi GrapesJS 

sebagai panduan utama, tutorial di YouTube seperti channel Code Dexterous 

yang menyajikan contoh implementasi secara mudah dipahami, serta 

berbagai contoh proyek di platform seperti CodeSandbox untuk memahami 

integrasi GrapesJS ke dalam aplikasi secara praktis. 
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6. Sebagai tindak lanjut atas arahan dari mentor, jadwal pengembangan 

disesuaikan dengan memprioritaskan penyelesaian halaman Newsletter 

Workspace dan Contacts terlebih dahulu, sehingga pengembangan dapat 

berjalan lebih terarah dan fokus pada fitur-fitur utama yang mendukung 

proses pembuatan serta pengiriman email newsletter.  


